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Abstrak

Psikoedukasi ini bertujuan untuk membantu orang tua siswa dalam meningkatkan keterampilan
preventif gangguan kognitif neuropsikologis. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan
dihadiri oleh 32 peserta. Evalusi kegiatan dilakukan pada dua hal, yakni efektivitas psikoedukasi dan
kualitasnya berdasarkan kepuasan peserta, kualitas materi dan bahan ajar serta penyampaian pemateri.
Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan menggunakan teknik paired
sample t-test. Hasil psikoedukasi ini menunjukkan efektivitas program dilihat dari sebelum dan setelah
diberikannya perlakuan dengan nilai sig. = 0,004 (p < 0,05). Adapun respon peserta dalam
psikoedukasi ini menunjukkan respon positif, baik dilihat kepuasan terhadap pemateri, materi dan
bahan ajar serta pelaksana. Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan program dapat berjalan secara
berkelanjutan pada orang tua, guru dan anak.

Kata kunci: Sistem Penampungan Air, Energi Surya, Pertanian Berkelanjutan

Abstract

This psychoeducation aims to assist parents in improving preventive skills for neuropsychological
cognitive disorders. The activity was carried out in the form of counseling and was attended by 32
participants. Evaluation of activities was carried out on two things, namely the effectiveness of
psychoeducation and its quality based on participant satisfaction, the quality of teaching materials and
materials and the delivery of presenters. Evaluation data were analyzed descriptively and inferentially
using paired sample t-test techniques. The results of this psychoeducation showed the effectiveness of
the program seen from before and after the treatment with a sig value. = 0,004 (p < 0,05). The
response of participants in this psychoeducation showed a positive response, both in terms of
satisfaction with the presenters, teaching materials and materials and implementers. Based on these
results, it is hoped that the program can run sustainably for parents, teachers and children.

Keywords: Psychoeducation, Preventive Skills, Neuropsychological Cognitive Impairment.

PENDAHULUAN

Peningkatkan kualitas dan kuantitas dalam program Sustainable Development Goal (SDGs) sangat
dibutuhkan oleh pemerintah dan masyarakat lokal. Terdapat dua goal penting dari program tersebut
yang dapat dikembangkan oleh masyarakat secara kolaboratif, yakni pada good health and well-being
dan quality education goal (Hoelman dkk., 2015). Pentingnya memperhatikan good health and well-
being goal agar tercapainya jaminan kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi
semua orang di segala usia. Sedangkan quality education goal menjamin pendidikan berkualitas yang
inklusif dan adil serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang.

Berdasarkan hasil kajian awal dengan beberapa ahli dan mitra pengabdian, terkait good health dan
well-being dalam konteks pendidikan, terdapat dua subjek yang harus diperhatikan, yakni (1) remaja
sebagai siswa dan (2) orang tua siswa. Terdapat beberapa permasalahan atau keluhan yang ditemukan
olen mitra pengabdian pada remaja, yakni di antara (1) kesulitan dalam menjalani proses
pembelajaran, (2) masalah dalam berkonsentrasi, (3) ingatan yang kurang, (4) kemampuan analisis dan
problem solving yang kurang, (5) masalah pengambilan keputusan dalam berpikir dan bersikap, serta
(6) kemampuan perencanaan yang tidak tepat. Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Bangun
(2018) terkait kesulitan belajar pada anak sekolah dasar, pengaruh gadget dan konsentrasi anak
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sekolah menengah (Syafitrih, 2023), gangguan memori kerja pada anak (Kaligis & Wiguna, 2021) dan
masih banyak lagi yang lainnya. Masalah-masalah pada siswa tersebut cenderung berpotensi
memunculkan gangguan kognitif neuropsikologis (Armstrong & Morrow, 2019).

Dalam kajian ini, kognitif neuropsikologis berkaitan dengan fungsi dan proses kognitif manusia,
seperti aktivitas memori, bahasa, perhatian hingga pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek kognitif merupakan aktivitas otak dalam berpikir dan beraktivitas, sedangkan neuropsikologi
berkaitan dengan aktivitas saraf dalam otak sehingga seseorang dapat berpikir dan beraktivitas normal
(Thalib dkk., 2024). Kita menggunakan pendekatan neurosains (aktivitas saraf) dalam mengetahui
bagaimana seseorang dapat memiliki gangguan atau hambatan pada aktivitas kognitifnya.

Dampak yang ditimbulkan dari munculnya gangguan kognitif neuropsikologis ini bisa beragam.
Ditemukan bahwa kemampuan kognitif yang menurun turut mempengaruhi penurunan kinerja belajar
pada siswa (Yulianti dkk., 2022). Masalah pada kepercayaan diri juga ditemukan pada anak-anak yang
mempunyai kesulitan dalam membaca (Kusumawardana R. & Rosita, 2021), kurang mandiri
(Pongantung & Rosdewi, 2022), membuat malas atau tidak mau ke sekolah (Probowati dkk., 2020)
dan dampak lain yang beragam.

Gangguan kongitif neuropsikologi pada siswa dapat beragam jenisnya sehingga perlu diperhatikan
dengan baik. Jenis gangguan kognitif ini dapat berupa (1) gangguan perkembangan, (2) gangguan
neurologis, (3) gangguan neurokognitif, (4) traumatik, dan (5) gangguan psikiatri (Boyle dkk., 2023).
Penyebabnya juga bisa cukup beragam, mulai dari (1) cedera otak yang disebabkan benturan fisik,
stimulus emosional dan perilaku lainnya, (2) efek samping penggunaan obat-obatan yang
mempengaruhi proses saraf dan neurotransmitter pada otak, (3) hereditas bawaan sejak lahir, dan
lainnya yang belum pasti diketahui (Randolph, 2022). Oleh karena itu, segala bentuk preventif yang
dapat dilakukan dalam mencegah efek yang lebih parah harus selalu diusahakan.

Terdapat berbagai manfaat praktis dari peningkatan keterampilan preventif gangguan kognitif
neuropsikologis, misalnya (1) pada siswa; kesulitan belajar dapat teratas secara maksimal, lebih
konsentrasi, kapasitas memori belajar lebih baik, peningkatan kemampuan analisis dan memunculkan
solusi, tidak mudah stres dan depresi, lebih religius dan beretika. (2) Bagi orang tua; dapat
menurunkan kekhawatiran dalam perkembangan anak, mempunyai tolok ukur dalam melihat
kemajuan anak, dan meningkatkan pemahaman dari sisi pendidikan dan psikologi. (3) Bagi sekolah;
membantu proses penilaian kemajuan akademik anak lebih tepat, membantu pengembangan prestasi
siswa dan sekolah, dan menjaga kondusifitas lingkungan sekolah. (4) Bagi pemerintah; turut
menunjang implementasi Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2022 Tentang Pendidikan Dan Layanan Psikologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka PKM berupa psikoedukasi ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman terkait dengan keterampilan preventif gangguan kognitif neuropsikologis
bagi orang tua siswa. Pemahaman tersebut terdiri atas keterampilan preventif kesulitan belajar, upaya
peningkatan konsentrasi, kemampuan merencanakan dan kemampuan decision making. Pengenal
produk berupa bahan ajar E-Modul juga diperkenalkan selama kegiatan psikoedukasi. Hasil tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran terkait kualitas dan efektivitas program pengabdian
masyarakat.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di SD Inpres Sailong, Kec. Pattallassang, Kab. Gowa. Peserta dalam
kegiatan ini adalah para orang tua siswa dan guru pada sekolah tersebut. Kegiatan dilaksanakan
dengan menggunakan konsep psikoedukasi, yakni intervensi psikologis guna yang mengajarkan
individu, keluarga, dan kelompok tentang masalah hidup yang dapat beresiko mengganggu kesehatan
mental (Walsh, 2010). Agar psikoedukasi ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka Tim
membuat mekanisme pelaksanan yang terdiri atas (1) tahap persiapan; bertujuan untuk
memaksimalkan orientasi kegiatan dengan mitra. Berbagai bahan dan tahapan dijelaskan dan
didiskusikan sehingga proses pelaksanaan berjalan lebih efektif. (2) Tahap assesment; yakni
menentukan sasaran, treatment dan lokasi yang tepat dalam pemberdayaan. (3) Tahap formulating;
yakni pengembangan program berdasarkan hasil asesmen dilakukan pada tahap ini. Pada tahap ini pula
pengembangan E-Modul Keterampilan Preventif Gangguan Kognitif Neuropsikologis telah siap untuk
digunakan. (4) Tahap pelaksanaan psikoedukasi dan (5) tahap monitoring dan evaluasi.
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Peserta psikoedukasi berjumlah 32 orang perempuan yang didominasi berstatus ibu rumah tangga
dan 34 orang siswa. Namun, dikarenakan terdapat di antara peserta yang tidak lengkap dalam mengisi
lembar test evaluasi, maka Tim mengambil data pada 20 orang tua peserta saja. Adapun siswa tidak
dievaluasi secara spesifik dalam artikel ini. Evaluasi dilakukan pada dua hal, yakni efektivitas kegiatan
dalam meningkatkan pemahaman dalam preventif gangguan kognitif neuropsikologis dan kualitas
kegiatan dengan indikator (1) cara penyampaian pemateri, (2) kepuasan terhadap topik materi, (3)
urgensi topik materi, (4) kemudahan dalam memahami materi, (5) Implementasi di rumah, (6) fasilitas
psikoedukasi, (7) pelayanan panitia, dan (8) penerapan E-Modul.

Data dikumpulkan dengan menggunakan 10 butir soal dengan aspek keterampilan preventif
kesulitan belajar, upaya peningkatan konsentrasi, kemampuan merencanakan dan kemampuan decision
making. Adapun data kualitas kegiatan diambil dari respon peserta secara langsung. Data tersebut
kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan teknik paired sample

t-test.
Asesmen Monitoring dan Evaluasi

Pengembangan Sosialisasi
E-Modul

Psikoedukasi
Preventif
Gangguan Kognitif

v

( Keberlanjutan

Program

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Psikoedukasi dilaksanakan di SD Inpres Sailong dengan dihadiri oleh para orang tua siswanya.
Kegiatan tersebut terdiri atas dua sesi. Sesi pertama berisi penyuluhan psikologis terkait pencegahan
kesulitan belajar dan mengasah Konsetrasi pada anak, sedangkan sesi kedua berisi materi terkait
kemampuan merencanakan dan kemampuan decision making. Metode psikoedukasi dilakukan secara
attractive sehingga memberikan keleluasaan kepada peserta untuk bertanya dan berdikusi. Agar
menunjang tujuan pembelajaran, maka diberikan visualisasi yang baik terkait materi. Setiap sesi
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan peserta terbaik diberikan reward.

Pada topik pertama, pemateri menjelaskan terkait apa yang dimaksud kesulitan belajar, jenis-
jenisnya, penyebab kesulitan belajar, peran orang tua dalam pencegahan, bagaimana cara mengasah
konsentrasi anak, penyebab konsentrasi menurun, nutrisi yang konsentrasi, gangguan yang
mempengaruhi konsentrasi, cara mengatasi tantangan konsentrasi, dan intervensi dini dalam
pencegahan gangguannya.

Dalam rangka mempermudah pemahaman peserta, pemateri membedakan kesulitan belajar menjadi
dua dari segi ruang linkup, yakni kesulitan belajar umum dan spesifik. Berikut perbedaannya:

Tabel 1. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar umum Kesulitan belajar spesifik

Kesulitan belajar umum (general learning | Kesulitan belajar spesifik (specific learning
difficulties) merujuk pada tantangan dalam | difficulties) mengacu pada masalah yang sangat
berbagai area pembelajaran tanpa ada | spesifik pada satu atau lebih area pembelajaran,
gangguan yang jelas pada satu area tertentu. | meskipun kemampuan intelektual secara
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Individu dengan kesulitan belajar umum
biasanya menunjukkan keterlambatan dalam
semua  atau  sebagian  besar  aspek
pembelajaran, seperti bahasa, matematika, dan

keseluruhan berada dalam batas normal atau di
atas rata-rata. Kesulitan belajar spesifik sering
kali lebih mudah diidentifikasi dan diberi label
sesuai dengan area yang terkena dampak.

keterampilan sosial. Kesulitan ini mungkin
disebabkan  oleh  faktor-faktor  seperti
keterlambatan ~ perkembangan,  defisiensi
intelektual, atau pengaruh lingkungan yang
tidak mendukung.

Dibedakan pula macam-macam kesulitan belajar berdasarkan jenisnya, yakni disleksia, disgrafia
dan diskalkulia (Sa’adati, 2015). Dijelaskan perbedaan tiap jenis, diberikan contoh kasus dan tanda-
tanda atau karakteristik gejalanya. Begitu pula terkait topik konsentrasi, dijelaskan berbagai cara agar
anak dapat meningkatkan konsetrasi, menghindari penyebab konsentrasi menurun seperti kelelahan
(Crichton dkk., 2018), stress (Barger dkk., 2021), kurang tidur (Rodrigues & Shigaeff, 2022) dan
nutrisi (Durd-Travé & Gallinas-Victoriano, 2014), serta contoh kasus gangguan konsentrasi secara
psikologis. Di akhir sesi pertama, dijelaskan terkait intervensi dini yang dapat dilakukan orang tua,
seperti deteksi dini dan intervensi pada masa pra-sekolah, stimulasi bahasa, kognitif, motorik, sosial,
dan emosional, serta program pendidikan usia dini untuk mengatasi defisit perkembangan. Kegiatan
tersebut dapat diartikan sebagai upaya preventif dalam gangguan kognitif pada anak.

< T
Gambar 2. Dokumentasi Psikoedukasi pada Orang Tua

Pada sesi kedua, pemateri menjelaskan terkait kemampuan merencanakan yang menjadi salah satu
masalah pada anak. Penjelasan yang diberikan terkait mengapa topik ini penting untuk dibahas, cara
membiasakan anak membuat perencanaan dan teknik yang dapat dilakukan orang tua dalam hal ini.
Dalam mengembangkan kemampuan tersebut, orang tua dapat menggunakan teknik SMART
(Spesific, Measureable, Achieveble, Relevant, dan Time Bound-goals) (Purnomo & Zulkieflimansyah,
2017).

Adapun terkait keterampilan decision making, dijelaskan latar belakang mengapa kemampuan ini
penting untuk anak, dampak yang ditimbulkan saat kemampuan pengambilan keputusan tidak ada,
tahap pengambilan keputusan, dan apa saja yang dapat orang tua lakukan untuk meningkatkan
keterampilan tersebut. Terkait usaha orang tua, mereka dapat melakukan menunjukkan cara
mengambil keputusan yang baik, diberikan dengan contoh pada masalah sehari-hari, menghargai dan
mengapresiasi pilihan anak, menjelaskan resiko setiap keputusan, menjelaskan jenis-jenis keputusan,
mulai dari hal yang sepele hingga hal yang besar, dan kerucutkan pilihan atau menyajikan lebih sedikit
alternatif pilihan. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat dilatih dengan beberapa cara, seperti bermain
peran, berdiskusi, diberikan contoh saat dia bermain atau dalam kegiatan orang tua itu sendiri (Thalib
dkk., 2024).

Dalam mengefektifkan kegiatan psikoedukasi, maka Tim juga memberikan aktivitas yang
menstimulasi kognitif siswa SD Inpres Sailong. Aktivitas tersebut di antaranya memberikan games
ular tangga karakter, Unostako dan games temukan pasangan. Aktivitas tersebut diharapkan dapat
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merangsang kreativitas, kemampuan merencanakan, konsentrasi dan pengambilan keputusan pada
anak.

Gambar 3. Dokumentas-i> Psikoedukasi pada Anak

Psikoedukasi ini menggunakan E-Modul preventif gangguan kognitif neuropsikologis sebagai
bahan ajar dalam menunjang ketercapaian kegiatan. E-Modul terdiri atas beberapa bagian, di
antaranya pengantar gangguan kognitif neuropsikologis dalam belajar, cara mengembangkan
kemampuan kognitif dan aktivitas lainnya. Isinya terdiri atas materi topik dan aktivitas yang dapat
dilakukan bersama anak.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menghadirkan dua solusi inovatif yang
terintegrasi untuk menjawab permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok tani ini, yakni
ketersediaan air pada musim kemarau dan kebutuhan akan pupuk yang ramah lingkungan. Melalui
penerapan teknologi tenaga surya untuk sistem penampungan dan perpipaan air, para petani dapat
mengakses air secara berkelanjutan dengan memanfaatkan energi matahari yang melimpah di daerah
mereka. Di sisi lain, pembuatan pupuk organik dari bahan-bahan alami yang tersedia di lingkungan
sekitar memberikan alternatif pemupukan yang aman dan efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan hasil pertanian (Roidah, 2023).

OF2m

E-MODUL

Preventif Gangguan Kognitif Neuropsikologie

ma

Gambar 4. E-Modul

Psikoedukasi ini juga telah dipublikasikan ke media daring. Berikut dokumentasi kegiatan tersebut:
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=== Dosen Unibe Gelar Pubonduka reventi

Dosen Unibos Gelar Psikoedukasi Preventif
Gangguan Kognitif Neuropsikologis di
Pattallassang

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan (htfpgzilfaaarﬁwakassar.co.id/dosen-unibos-gelar-psikoedukasi-
preventif-gangguan-kognitif-neuropsikologis-di-pattallassang/)

Setelah dilakukannya psikoedukasi, peserta diberikan survei kembali terkait percapaian kegiatan.
Status peningkatan keterampilan dalam kegiatan pengabdian ini ditinjau berdasarkan hasil Pre-Test
dan Post-Test. Keterampilan yang dimaksud di dalamnya adalah keterampilan preventif gangguan
kognitif neuropsikologis dengan beberapa indikator, yakni keterampilan preventif kesulitan belajar,
upaya peningkatan konsentrasi, kemampuan merencanakan dan kemampuan decision making.

Total skor yang peserta dapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan paired sample t-test.
Analisis tersebut dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat perbedaan pencapaian peserta sebelum
dan setelah diberikan Psikoedukasi. Berikut hasil analisis tersebut:

Tabel 2. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pre- Post Test 20 ,913 ,000

Nilai signifikasi pada paired sample correlation (p < 0,05) memperlihatkan bahwa antara pre test
dan post test saling terkait satu sama lain. Adapun peningkatan keterampilan dapat dilihat dari nilai
signifikansi paired sample t-test (p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah diberikannya Psikoedukasi preventif gangguan kognitif neuropsikologis pada
peserta program.

Tabel 3. Paired Sample T-Test

Paired sample Paired Differences (%) Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation
Pre- Post Test -0,5 0,688 0,004

Adapun respon peserta terkait kegiatan psikoedukasi secara spesifik dapat dilihat dari beberapa
indikator, yakni cara penyampaian pemateri, kepuasan terhadap topik materi, urgensi topik materi,
kemudahan dalam memahami materi, Implementasi di rumah, fasilitas psikoedukasi, pelayanan
panitia, dan penerapan E-Modul. Penjabarannya sebagai berikut:

56%
16%

® Cukup Puas ® Puas ® Sangat Puas

Gambar 5. Cara Penyampaian Pemateri
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Cara penyampaian pemateri dalam psikoedukasi ini cendurung dinilai sangat memuaskan (56%).
Pada saat penyuluhan, pemateri sering kali menggunakan bahasa daerah makassar yang menjadi
bahasa sehari-hari para peserta sehingga terasa berkesan. Mutmainnah (2020) menyebutkan bahwa
cara bertutur pemateri mampu memberikan kemudahan bagi audience dalam memahami inti

informasi.

12%
68%

m Cukup Puas Puas Sangat Puas

Gambar 6. Kepuasan terdapat Materi

Secara khusus, materi yang disampaikan juga direspon positif oleh para peserta. Mayoritas merasa
sangat puas dengan topik yang diberikan (68%). Berdasarkan hasil penuturan dengan pihak Pengawas
Pendidikan Kab. Gowa yang turut hadir dalam kegiatan ini menyebutkan bahwa materi yang
disampaikan erat hubungannya dengan kegiatan parenting, sehingga sangat sesuai dengan status
peserta yang didominasi oleh lbu-ibu rumah tangga.

Pernyataan oleh Pengawas Pendidikan kab. Gowa tersebut juga dibuktikan dengan respon peserta
terkait urgensi materi yang disuguhkan. Terdapat 92% peserta menganggap topik terkait preventif
gangguan kognitif neuropsikologis ini sangat penting untuk diketahui. Hal ini seleras dengan
gambaran Davidson dkk. (2003) yang menyebutkan bahwa pencegahan gangguan kognitif pada anak
sangat urgen untuk diketahui oleh orang tua dan sekolah.

y

92%

m Penting Sangat Penting

Gambar 7. Urgensi Topik Materi

Meskipun terlihat materi yang disampaikan cukup padat, namun ditemukan pula bahwa mayoritas
peserta menganggap materi yang disampaikan mudah untuk dipahami (80%). Abeysekera (2022)
terdapat beberapa faktor yang membuat peserta dapat memahami materi dengan mudah, seperti faktor
usia, gender, lingkungan dan level kemampuan. Menurut hasil observasi Tim, para peserta telah
mempunyai dasar pendidikan dasar yang cukup.

B

40%

® Cukup Mudah = Mudah = Sangat Mudah

Gambar 8. Kemudahan Memahami Materi
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Kemudahan dalam memahami materi tersebut diharapkan juga dapat berbanding lurus dengan
kemudahan dalam mengimplementasikan materi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di rumah.
Mayoritas peserta berpendapat bahwa materi psikoedukasi ini sangat bisa diimplementasikan di rumah
(50%). Hal ini mencerminkan bahwa para peserta mempunyai sikap positif dalam hal preventif
gangguan kogpnitif pada anak.

50%

m Bisa Mungkin Sangat Bisa

Gambar 9. Implementasi di Rumah

Adapun terkait dengan fasilitas yang diberikan selama psikoedukasi, para peserta cenderung
merasa sangat nyaman (64%). Adapun beberapa fasilitas yang diberikan, seperti ruang kelas yang
bersih dan tidak panas, bahan ajar berupa E-modul, presentasi dengan proyektor dan sound system,
alat tulis, snack, dan makanan berat.

20%
64%

m Cukup Nyaman Nyaman Sangat Nyaman

Gambar 10. Fasilitas

Para peserta juga menilai terkait pelayanan panitia. Kebanyakan di antaranya menilai sangat puas
atas pelayanan panitia (67%). Layanan tersebut berupa, kemudahan dalam registrasi, penyediaan
perlengkapan psikoedukasi, dokumentasi berupa foto dan video kegiatan yang disebarkan langsung
kepada peserta dan pihak sekolah, penghormatan panitia kepada orang tua, pemberian konsumsi tidak
hanya kepada orang tua dan guru namun juga kepada siswa. Meskipun demikian, ada juga yang
menilai cukup puas (21%) dikarenakan pembawa acara dalam psikoedukasi ini belum gladi bersih
sehingga terbata-bata dalam memimpin forum.

12%
67%

m Cukup Puas Puas Sangat Puas

Gambar 11. Pelayanan Panitia

Terakhir, para peserta diminta untuk merespon penerapan E-modul, apakah bahan ajar tersebut
dapat digunakan dan menunjang tujuan pembuatannya. Mayoritas peserta menilai bahwa E-modul
preventif gangguan kognitif neuropsikologis bisa diterapkan untuk orang tua, guru dan anak.

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 12111



Communnity Development Journal Vol.5 No. 6 Tahun 2024, Hal. 12104-12113

48%

m Bisa m Sangat Bisa

Gambar 11. Penerapan E-Modul

Berdasarkan hasil respon di atas, dapat dilihat bahwa cenderung para peserta menilai kegiatan
psikoedukasi ini secara positif. Dalam prosesnya, para peserta tidak sungkan untuk memberikan timbal
balik kepada pemateri dan panitia serta beberapa peserta, guru dan pengawas pendidikan berharap
untuk diadakan kembali kegiatan serupa dalam skala yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Giantika dkk., 2023) yang menyebutkan bahwa salah satu keberhasilan sebuah program
pengabdian masyarakat apabila pesertanya berharap diadakan kegiatan tersebut kembali atau terdapat
materi yang berkelanjutan (sustainable).

SIMPULAN
Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam kegiatan psikoedukasi ini, diantaranya

sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan tingkat keterampilan preventif gangguan kognitif neuropsikologi sebelum dan
setelah diberikannya psikoedukasi pada orang tua siswa.

2. Cenderung dalam psikoedukasi ini peserta merasa puas. Kepuasan tersebut dapat dilihat dari
beberapa indikator, yakni cara penyampaian pemateri, kepuasan terhadap topik materi, kemudahan
dalam memahami materi, fasilitas psikoedukasi, dan pelayanan panitia. Cenderung peserta merasa
materi kegiatan ini mempunyai urgensi yang sangat penting. Selain itu, peserta juga menganggap
bahwa apa yang diajarkan dalam psikoedukasi cenderung bisa diimplementasikan di rumah dan E-
modul yang diberikan juga bisa membantu penerapannya.

SARAN
Berdasarkan masukan dari beberapa peserta kegiatan ini, terdapat beberapa saran dan rekomendasi

yang dapat diberikan:

1. Terkait kegiatan psikoedukasi, diharapkan waktu kegiatan ditambah atau dilakukan beberapa kali
dengan skala lebih besar.

2. Peserta psikoedukasi tidak hanya fokus pada orang tua saja, namun anak juga mendapat
pendampingan secara personal.
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